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Perkembangan teknologi kendaraan bermotor, khususnya sepeda motor bertransmisi 

otomatis (matic), terus meningkat seiring tingginya mobilitas masyarakat. Sistem 

transmisi otomatis tipe CVT (Continuous Variable Transmission) menjadi pilihan 

utama karena kemudahan dalam pengoperasiannya. Namun demikian, performa 

motor matic masih memiliki keterbatasan terutama dalam hal power speed. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi pegas (spring) dan 

massa roller terhadap performa sepeda motor Honda Beat 110 cc, guna memperoleh 

kombinasi terbaik dalam menghasilkan daya dan torsi maksimum. Penelitian 

dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan alat uji dynotest. Variasi yang 

digunakan meliputi roller 9 gram, 12 gram, dan 13 gram serta pegas dengan variasi 

1000 RPM, 1500 RPM, dan 2000 RPM. Data yang diperoleh berupa daya 

(horsepower) dan torsi (Nm) dari hasil pengujian setiap kombinasi variasi. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variasi pegas 1000 RPM dengan roller 12 gram 

menghasilkan daya maksimum sebesar 11,87 HP atau meningkat 4,12% 

dibandingkan dengan kombinasi standar. Sementara itu, torsi tertinggi diperoleh 

pada kombinasi pegas 2000 RPM dengan roller 12 gram, yaitu sebesar 12,81 Nm. 

Meskipun kombinasi tersebut memiliki torsi tinggi, daya rata-ratanya lebih rendah 

0,88% dibandingkan dengan standar. Secara keseluruhan, kombinasi pegas dan roller 

standar dengan roller 12 gram menunjukkan performa yang lebih stabil dan konsisten 

baik dalam hal daya maupun torsi rata-rata. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa variasi komponen CVT memengaruhi performa kendaraan, namun variasi 

ekstrem belum tentu menghasilkan kinerja optimal secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi transportasi semakin pesat, terutama pada kendaraan beroda dua (sepeda motor). Hal ini 

disebabkan oleh tingginya tingkat mobilitas masyarakat yang menjadikan sepeda motor sebagai pilihan utama dalam 

memenuhi kebutuhan transportasi sehari-hari. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah sepeda motor di 

Indonesia pada tahun 2021 tercatat mencapai lebih dari 25 juta unit, dengan kenaikan 10,3% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Salah satu jenis sepeda motor yang banyak diminati adalah motor matic (transmisi otomatis), yang 

menawarkan kemudahan pengoperasian tanpa perlu memindahkan gigi secara manual. Sistem transmisi otomatis tipe 

CVT (Continuously Variable Transmission) menjadi pilihan utama pada motor matic karena fleksibilitas dan kenyamanan 

yang ditawarkannya, terutama di perkotaan [1]. 

Meskipun motor matic memiliki banyak keunggulan, terdapat beberapa kendala dalam hal performa, terutama terkait 

dengan power speed yang cenderung lebih rendah dibandingkan dengan sepeda motor bertransmisi manual. Hal ini 

disebabkan oleh mekanisme sistem transmisi CVT yang mempengaruhi daya dan torsi yang dihasilkan, yang pada 

beberapa kondisi tidak optimal, terutama pada kecepatan tinggi. Berbagai penelitian  sebelumnya  telah  mengeksplorasi  
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pengaruh variasi komponen pada sistem CVT, seperti massa roller dan variasi pegas, untuk meningkatkan performa motor 

matic [2]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Mafruchul Fitroh (2019) mengenai pengaruh variasi berat roller CVT pada 

Yamaha Nouvo 113 CC menunjukkan bahwa roller 8 gram menghasilkan torsi lebih tinggi dibandingkan dengan variasi 

roller lainnya. Namun, penelitian ini tidak menguji variasi pegas yang lebih beragam, yang merupakan faktor penting 

dalam performa CVT. Selain itu, penelitian lainnya seperti yang dilakukan oleh Muhammad Shobirin (2024) dan Adhim 

Gustiar Efendi (2024) lebih fokus pada variasi roller dan pengaruhnya terhadap kecepatan, namun belum mengkaji secara 

mendalam pengaruh kombinasi antara variasi roller dan pegas pada motor matic Honda Beat 110 cc [3]. 

Studi-studi tersebut memberikan wawasan penting, namun gap penelitian yang ada adalah belum adanya eksplorasi 

mendalam mengenai kombinasi pengaruh variasi roller dan pegas pada motor Honda Beat 110 cc, yang saat ini merupakan 

salah satu motor matic yang paling banyak digunakan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan 

tersebut dengan menganalisis pengaruh variasi pegas (spring) dan massa roller terhadap performa motor Honda Beat 110 

cc, guna menghasilkan kombinasi terbaik untuk daya dan torsi maksimal [4].

 

TINJAUAN PUSTAKA 

CVT  (Continuous Variable Transmission ) 

CVT (Continuously Variable Transmission) adalah sistem transmisi otomatis berlangsung secara terus menerus dengan 

tanpa memerlukan perpindahan gigi ,Namun pada kenyataanya, terdapat beberapa kekurangan pada motor transmisi 

matic. Salah satunya yaitu power speed yang cenderung rendah. Oleh karena itu, beberapa modifikasi dilakukan dengan 

mengubah massa roller dan pegas pada variasi tertentu dengan harapan dapat menambah power speed motor dengan 

transmisi matic. [5]. 

 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ahmad Mafruchul Fitroh (2019) Pengaruh Variasi Berat Roller CVT 

terhadap Performa pada Yamaha Nouvo 113 CC  menggunakan variasi roller 7 gram, 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11 gram, 

13 gram, dan 14 gram menunjukkan bahwasanya roller 8 gram memiliki nilai torsi lebih tinggi dibanding massa roller 

jenis lainnya [2]. Kemudian, pada penelitian Ahmad Fredo Akbar yang berjudul Pengaruh Penggunaan Variasi Berat  

Roller CVT terhadap Kecepatan pada Sepeda Motor Yamaha Mio Sporty dengan variasi roller  12 gram, 10,5 gram  dan 

7 gram memberikan hasil roller dengan berat 12 gram  (roller racing) mempunyai kecepatan atau performa lebih baik 

dibanding variasi yang lain [3]. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Adi Prasitiyo dengan judul Analisa Pengaruh 

Variasi Berat Roller dengan Pegas CVT terhadap Kinerja Mesin Sepeda Motor Matic 113 CC diperoleh kesimpulan 

bahwa roller  dengan variasi 14 gram dan 7 gram menggunakan pegas 1500 RPM memberikan hasil terbaik diantara 

variasi lain [6]. 

 

Pada penelitian variasi pegas oleh Danan Wiratmoko dengan judul Studi Eksperimen Variasi Pegas pada Continuous 

Variable Transmission (CVT) terhadap Kinerja Traksi dan Percepatan dari Kendaraan menggunakan Honda Scoopy 110 

cc disimpulkan bahwa pegas dengan tingkat kekerasan tertinggi menghasilkan performa terbaik dibanding pegas variasi 

lain, namun dengan karakternya masing-masing . Kemudian, pada penelitian pegas oleh Muhammad Shobirin (2024) 

dengan judul Analisis Perbandingan Penggunaan Pegas CVT Racing 1000 RPM, 1500 RPM, dan 2000 RPM terhadap 

Performa Sepeda Motor Honda Beat 110 cc didapatkan hasil  variasi 1000RPM menghasilkan daya sebesar 8,05 pada 

RPM 6000 dan torsi 9,46 N.m pada RPM 6000, variasi pegas 1500 RPM menghasilkan 8,22 Hp pada RPM 6200 dan torsi 

9,86 pada RPM 6000, dan pegas dengan penggunaan 2000 RPM menghasilkan daya dan torsi terbesar dibanding variasi 

lainnya sebesar RPM 6200 pada RPM 6000 [7].  

 

Selanjutnya, penelitian variasi pegas dan roller pada sepeda motor Honda Beat 110 cc dilakukan oleh Abi Putra Prasetio 

(2023) Pengaruh Variasi Pegas Continous Variable Transmission terhadap Motor Bakar 4 Langkah 110 cc  menggunakan 

motor beat FI 110 cc dengan menggunakan variasi pegas 800 RPM dan 1500 RPM dengan menggunakan roller 7 gram 

dan 12 gram (standard), menggunakan satu variasi racing dengan bobot roller lebih ringan dan pegas tidak lebih keras 

dari standard diperoleh hasil bahwa pegas racing menghasilkan daya lebih besar dengan nilai 7,1 hp dan torsi yang lebih 

besar juga dengan nilai 8,1 Nm [8]. 
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Kemudian pada penelitian variasi roller yang dilakukan oleh Adhim Gustiar Efendi (2024) dengan judul Comparison of 

Standard and Racing Roller Weight Variations on CVT on the Power and Torque of the Honda Beat 110 cc menggunakan 

variasi roller 8 gram, 9 gram, 10 gram, 11 gram dan 12 gram diperoleh hasil daya terbaik dari setiap variasi berbeda-beda 

bergantung kondisi putaran mesin (RPM) daya tertinggi dihasilkan oleh variasi roller 8 gram dengan daya sebesar 8.57 

Hp, sedangkan untuk torsi hasil terbesar diperoleh roller pada variasi 12 gram dengan torsi sebesar 9.16 Nm [9]. 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, menunjukkan bahwa setiap variabel pada CVT memiliki kontribusi pada 

performa. Namun, pada beberapa penelitian sebelumnya terbatas pada penggunaan motor Mio dan Vario sebagai media 

uji, sehingga peneliti mencoba mengangkat penelitian yang sama dengan pembaruan pada motor yang lebih update atau 

keluaran lebih baru yang lebih banyak beredar di masyarakat. Dengan harapan penelitian ini dapat menghasilkan 

informasi dan teknologi yang lebih baru dan bermanfaat. Kemudian, pada penelitian motor Beat yang disebutkan di atas 

terbatas pada penelitian dengan hanya menggunakan variasi roller saja atau hanya pegas saja. Adapun penelitian yang 

dilakukan oleh Abi Putra Prasetio (2023) masih terbatas dengan kurangnya variasi pada roller dan pegas yang digunakan, 

serta jenis motor yang dipakai tergolong motor tahun lama atau sudah tertinggal. Sehingga, peneliti bermaksud 

menambahkan variasi roller dan pegas, serta menggunakan motor yang lebih update dan banyak digunakan di masyarakat 

dengan tujuan menghasilkan teknologi dan informasi yang lebih terbarukan [10]. 

 

METODOLOGI 

Diagram Alir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 

Alat dan Bahan 

Penelitian ini menggunakan alat uji dynotest yang berfungsi untuk mengukur performa mesin dalam hal daya 

(horsepower) dan torsi (Nm). Alat dynotest yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Dynomax, yang memiliki 

akurasi tinggi dalam pengukuran torsi dan daya, serta dilengkapi dengan sistem pengukuran putaran mesin (RPM) secara 

real-time. Sebelum digunakan, alat ini telah dikalibrasi dengan standar yang ditetapkan oleh produsen untuk memastikan 

hasil pengukuran yang akurat. Kalibrasi dilakukan pada awal pengujian dan setelah setiap 50 pengujian untuk memastikan 

kestabilan alat. 

Kondisi Lingkungan dan Bahan Bakar 

Pengujian dilakukan di lingkungan yang terkontrol dengan suhu sekitar 25°C dan kelembaban relatif 60%. Kondisi 

lingkungan ini dipilih untuk menjaga konsistensi pengujian, karena perubahan suhu dan kelembaban dapat memengaruhi 
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performa mesin. Bahan bakar yang digunakan dalam pengujian adalah Pertamax dengan nilai oktan 92, yang dipilih untuk 

menjaga kestabilan mesin dan sesuai dengan rekomendasi pabrik untuk motor Honda Beat 110 cc. 

Prosedur Pengujian 

Pengujian dilakukan pada sepeda motor Honda Beat 110 cc PGM FI yang telah dipersiapkan dengan memeriksa kondisi 

mesin dan memastikan bahwa mesin dalam kondisi baik sebelum pengujian dimulai. Motor dipasang pada dinamometer 

dengan posisi roda belakang menempel pada roller dinamometer. Prosedur pengujian adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan Pengujian: 

a. Memasang sepeda motor pada dinamometer. 

b. Memastikan kondisi mesin (tune-up) dan bahan bakar sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan. 

c. Mengatur suhu mesin agar mendekati suhu kerja mesin (±2-3 menit pemanasan). 

2. Pengujian Roller dan Pegas: 

a. Variasi roller yang digunakan adalah 9 gram, 12 gram, dan 13 gram. 

b. Variasi pegas yang digunakan adalah pegas dengan kekerasan 1000 RPM,  dan 2000 RPM. Pegas 1000 

RPM dan pegas 2000 RPM merujuk pada pegas dengan tingkat kekakuan yang berbeda, yang dapat 

diukur dalam satuan N/mm atau lbs/in. Sebagai contoh, pegas dengan kekakuan 1000 RPM memiliki 

kekakuan 12 N/mm, sementara pegas dengan kekakuan 2000 RPM memiliki kekakuan 25 N/mm. 

c. Setiap variasi roller dan pegas dipasang secara bergantian untuk mengukur torsi dan daya. 

3. Pengulangan Pengujian: 

Setiap variasi roller dan pegas diuji sebanyak tiga kali untuk memastikan reliabilitas dan validitas hasil. Data 

yang diperoleh pada setiap pengulangan dihitung rata-ratanya untuk mengurangi kemungkinan kesalahan 

pengukuran. 

4. Pengukuran Daya dan Torsi: 

a. Pengujian dilakukan dengan membuka throttle gas secara perlahan hingga mencapai putaran mesin 

maksimal. 

b. Perubahan putaran mesin, daya, dan torsi tercatat pada monitor komputer yang terhubung dengan alat 

dynotest. 

c. Data yang diperoleh berupa tabel dan grafik perubahan torsi (Nm) dan daya (HP) pada setiap putaran 

mesin tertentu. 

5. Akhir Pengujian: 

a. Setelah pengujian selesai, mesin dimatikan, dan alat pengujian dibersihkan untuk persiapan pengujian 

berikutnya. 

b. Semua data yang diperoleh disusun dalam bentuk tabel dan grafik untuk analisis lebih lanjut. 

 

Data Penelitian 

Data yang diperoleh selama pengujian meliputi pengukuran torsi dan daya dengan variasi berat roller dan pegas pada 

putaran mesin yang berbeda. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap variasi untuk mendapatkan data yang 

valid dan akurat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Hasil Pengujian 

Berikut ini adalah hasil pengujian variasi pegas dan roller dalam bentuk grafik, yang menunjukkan hubungan antara 

horsepower (HP) dan torsi (Nm) terhadap RPM pada setiap variasi. 

 

Variasi Pegas 1000 RPM 

Tabel 1. Hasil Pengujian Pegas 1000 RPM 

Variasi Pegas 1000 RPM 

Roller 9 gram Roller 12 gram Roller 13 gram 

RPM  
HP Torsi 

RPM  
HP Torsi 

RPM  
HP Torsi 

(HP) (N.M) (HP) (N.M) (HP) (N.M) 

6000 3.3 3.91 6500 10.1 11.080 5750 3.1 3.82 
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Gambar 2. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 1000 RPM dengan Roller 9 Gram 

 

Grafik ini menunjukkan hubungan antara horsepower (HP) dan torsi (TQ) pada sepeda motor Honda Beat 110 cc dengan 

pegas 1000 RPM dan roller 9 gram. Dari grafik ini, dapat dilihat bahwa horsepower meningkat secara stabil seiring 

bertambahnya RPM, dengan puncaknya tercatat pada sekitar 6500 RPM. Pada RPM ini, daya mencapai 10,6 HP sebelum 

sedikit menurun pada RPM lebih tinggi. Torsi juga mengikuti pola yang serupa, menunjukkan puncaknya pada 6500 RPM 

dengan nilai torsi sebesar 11,59 Nm, dan kemudian sedikit menurun setelah itu. Roller 9 gram memberikan performa 

terbaik pada putaran mesin menengah (6500-6750 RPM), namun pada RPM yang lebih tinggi, daya dan torsi mulai 

menurun, menunjukkan bahwa roller ini lebih optimal pada RPM menengah. 

 

 

Gambar 3. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 1000 RPM dengan Roller 12 Gram 

 

Pada grafik kedua ini, yang menunjukkan hubungan antara horsepower dan torsi pada sepeda motor Honda Beat 110 cc 

dengan pegas 1000 RPM dan roller 12 gram, terlihat bahwa roller 12 gram memberikan performa yang lebih stabil 

dibandingkan dengan roller 9 gram. Horsepower tercatat stabil setelah mencapai puncaknya di sekitar 6250 RPM, dengan 
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6250 4.4 5.01 6702 11.2 11.870 6000 8.3 9.83 

6500 10.6 11.59 6702 11.2 11.870 6228 10.2 11.71 

6556 10.8 11.7 6750 11.1 11.690 6250 10.3 11.67 

6556 10.8 11.7 7000 10.9 11.050 6500 10.4 11.33 

6750 10.5 11.07 7250 10.4 10.320 6750 10.3 10.79 

7000 9.9 10.05 7500 10 9.520 7000 9.9 10.02 

7250 10.2 9.98 7750 10 9.190 7250 10.3 10.07 

7500 9.9 9.34 8000 9.6 8.520 7273 10.4 10.11 

7750 9.2 8.45 8250 9.3 7.970 7500 9.5 9.04 

8000 9.5 8.5 8500 9.6 8.030 7750 9.7 8.9 

8250 8.6 7.44 8750 9.1 7.400 8000 9.3 8.28 

8500 8.6 7.21 9000 8.4 6.630 8250 9.1 7.8 

8750 8.4 6.79 9250 8 6.210 8500 8.8 7.37 

9000 8.7 6.89    8750 8.5 6.9 
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daya yang relatif tinggi, yaitu 11,2 HP pada 6702 RPM. Sementara itu, torsi mencapai puncaknya pada 6250 RPM dengan 

11,87 Nm, dan meskipun mengalami penurunan setelahnya, torsi tetap berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan roller 9 gram. Roller 12 gram lebih stabil dalam mempertahankan daya pada putaran mesin tinggi, memberikan 

kinerja yang lebih baik dan konsisten pada rentang RPM yang lebih luas. 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 1000 RPM dengan Roller 13 Gram 

 

Grafik ketiga ini menunjukkan hubungan antara horsepower dan torsi pada sepeda motor Honda Beat 110 cc dengan 

pegas 1000 RPM dan roller 13 gram. Roller 13 gram, meskipun memberikan torsi yang baik pada RPM rendah, 

menunjukkan penurunan performa yang lebih cepat dibandingkan dengan roller 9 gram dan 12 gram. Pada 6000 RPM, 

daya yang dihasilkan hanya 3,1 HP dengan torsi 3,82 Nm, yang lebih rendah dibandingkan dengan roller 9 gram dan 12 

gram. Seiring meningkatnya RPM, baik daya maupun torsi menurun, dengan daya tertinggi tercatat hanya 10,2 HP pada 

6500 RPM, yang menunjukkan bahwa roller 13 gram tidak seoptimal roller 9 gram atau 12 gram dalam mempertahankan 

performa pada putaran mesin tinggi. Roller 13 gram lebih cocok untuk kondisi yang memerlukan torsi lebih tinggi pada 

RPM rendah, tetapi kurang efektif pada RPM tinggi. 

 

Variasi Pegas 2000 RPM  
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Variasi Pegas 2000 RPM 

Roller 9 gram Roller 12 gram Roller 13 gram 

RPM  

HP Torsi 
RPM  

HP Torsi 
RPM  

HP Torsi 

(HP) (N.M) (HP) (N.M) (HP) (N.M) 

6250 8.7 9.94 5000 5.1 7.24 6000 5.7 6.82 

6413 10.9 12.08 5250 4.6 6.32 6250 5.3 6.05 

6500 11 12.05 5500 4.8 6.19 6500 8.8 9.54 

6750 11 11.63 5750 6.7 8.39 6750 10.3 10.85 

6899 11.4 11.79 6000 9.1 10.73 6749 10.3 10.87 

7000 10.8 10.99 6232 11.2 12.81 6795 10.4 10.84 

7250 10 9.84 6250 11.3 12.81 7000 10.1 10.26 

7500 10.1 9.64 6500 11.3 12.33 7250 10.3 10.1 

7750 9.5 8.83 6477 11.3 12.31 7500 10 9.5 

8000 10.1 9.02 6750 10.5 11.07 7750 10.2 9.35 

8250 9.2 7.96 7000 10.1 10.36 8000 9.7 8.65 

8500 9.1 7.68 7250 10.4 10.16 8250 9.8 8.4 
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Gambar 5. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 2000 RPM dengan Roller 9 Gram 

 

Grafik ini menunjukkan hubungan antara horsepower (HP) (garis biru) dan torsi (TQ) (garis oranye) pada sepeda motor 

Honda Beat 110 cc dengan pegas 2000 RPM dan roller 9 gram. Terlihat bahwa horsepower (HP) relatif stabil setelah 

mencapai puncaknya pada sekitar 6500 RPM, dengan sedikit penurunan setelahnya. Daya mencapai nilai stabil sekitar 10 

HP dan bertahan di nilai tersebut bahkan hingga RPM 9500. Sementara itu, torsi (TQ) menunjukkan pola serupa, dengan 

sedikit penurunan setelah mencapai puncaknya di sekitar 6500 RPM. Meskipun daya dan torsi menurun sedikit, roller 9 

gram dan pegas 2000 RPM memberikan performa yang cukup stabil pada RPM tinggi. 

 

 
 

Gambar 6. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 2000 RPM dengan Roller 12 Gram 

 

Pada grafik kedua ini, yang menggambarkan hubungan antara horsepower (HP) (garis biru) dan torsi (TQ) (garis oranye) 

pada sepeda motor Honda Beat 110 cc dengan pegas 2000 RPM dan roller 12 gram, terlihat bahwa horsepower (HP) 

meningkat tajam pada 6250 RPM, mencapai puncaknya pada sekitar 6750 RPM dengan nilai 11 HP. Torsi (TQ) juga 

mengikuti pola yang serupa, dengan nilai tertinggi tercatat pada sekitar 6750 RPM, mencapai 12,81 Nm. Meskipun kedua 
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parameter ini menurun setelah mencapai puncaknya, roller 12 gram dan pegas 2000 RPM memberikan performa terbaik 

dengan puncak daya dan torsi yang lebih tinggi dibandingkan dengan roller 9 gram. 

 

 
Gambar 7. Grafik Horsepower vs. RPM pada Variasi Pegas 2000 RPM dengan Roller 13 Gram 

 

Grafik ini menunjukkan hubungan antara horsepower (HP) (garis biru) dan torsi (TQ) (garis oranye) pada sepeda motor 

Honda Beat 110 cc dengan pegas 2000 RPM dan roller 13 gram. Roller 13 gram menunjukkan penurunan horsepower 

(HP) dan torsi (TQ) yang lebih cepat dibandingkan dengan roller 9 gram dan 12 gram. Pada 6000 RPM, daya yang 

dihasilkan sangat rendah (sekitar 6 HP), meskipun torsi tercatat lebih tinggi pada putaran rendah. Meskipun torsi tetap 

cukup baik pada RPM rendah, daya dan torsi mulai menurun secara signifikan pada RPM yang lebih tinggi, dengan torsi 

mencapai nilai maksimum 11 Nm pada 6250 RPM. Roller 13 gram tidak dapat mempertahankan performa pada putaran 

mesin tinggi seperti roller 12 gram. 

 

Daya Maksimal  

  

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Daya maksimal dari setiap variasi 

 

Grafik ini menunjukkan perbandingan antara torsi maksimal (Nm) (ditunjukkan dengan batang biru) dan daya maksimal 

(HP) (ditunjukkan dengan batang abu-abu) pada sepeda motor Honda Beat 110 cc dengan berbagai variasi pegas dan 

roller, yaitu: 

1. Variasi 1000 9gr  

Dari data diatas pada variasi pegas 1000 RPM dan roller 9gr, didapatkan hasil Torsi maksimal sebesar 11.70 

N.m dan Daya maksimal 10.8 Hp pada putaran mesin 6556 RPM.  
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2. Variasi 1000 12gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 1000 RPM dan roller 12gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 11.2 

N.m dan Daya maksimal 11.87 Hp pada putaran mesin 6702 RPM.  

3. Variasi 1000 13gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 1000 RPM dan roller 13gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

11.71 N.m pada putaran mesin 6228 RPM dan Daya maksimal 10.4 Hp pada putaran mesin 7273 RPM.  

4. Variasi 1500 9gr 

Dari data diatasmaksimal pada variasi pegas 1500 RPM dan roller 9gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 12.23 

N.m pada putaran mesin 6353 RPM dan Daya maksimal 11 Hp pada putaran mesin 6411 RPM.  

5. Variasi 1500 12gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 1500 RPMdan roller 12gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

12.46 N.m pada putaran mesin 6545 RPM dan Daya maksimal 11.4 Hp pada putaran mesin 6504 RPM.  

6. Variasi 1500 13gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 1500 RPM dan roller 13gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

12.46 N.m pada putaran mesin 6545 RPM dan Daya maksimal 11.4 Hp pada putaran mesin 6504 RPM.  

7. Variasi 2000 7gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 2000 RPM dan roller 9 gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

12.08 N.m pada putaran mesin 6413 RPM dan Daya maksimal 11.4 Hp pada putaran mesin 6899 RPM.  

8. Variasi 2000 12gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 2000 RPM dan roller 12 gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

12.81 N.m pada putaran mesin 6232 RPM dan Daya maksimal 11.3 Hp pada putaran mesin 6477 RPM.  

9. Variasi 2000 13gr 

Dari data diatas maksimal pada variasi pegas 2000 RPM dan roller 13 gr didapatkan Torsi maksimal sebesar 

10.87 N.m pada putaran mesin 6749 RPMdan Daya maksimal 10.4 Hp pada putaran mesin 6795 RPM.  

 

Perbandingan Variasi Terbaik   

Untuk menentukan variasi terbaik kita perlu menentukan kestabilan daya dan torsi berdasarkan rata-rata di berberapa 

putaran mesin. Pada data diatas, didapatkan variasi menggunakan pegas dan roller  1000 RPM dan 12gr, 1500 RPM dan 

12gr dan 2000 RPM menggunakan roller 12gr merupakan variasi terbaik pada setiap kategori pegas. Selanjutnya untuk 

mempermudah pembahasan penulis memisalkan variasi 1000 RPM dan 12gr dengan V1, 1500 RPM dan 12gr adalah V2 

serta variasi 2000 RPM dan 12gr adalah V3. 

  

Tabel 3. Perbandingan Rata-Rata Daya dan Torsi dari Stiap Variasi Terbaik 

 

 

Maka dari data diatas bisa dikatan V2 atau variasi menggunakan pegas 1500 RPMdan roller 12gr merupakan variasi 

terbaik, dengan rata-rata daya sebesar 10,245 HP dan torsi 9,574 Nm 

 

RPM  
HP  V1 TQ V1 HP V2 TQ V2 HP  V3 TQ V3 

(HP) (N*M) (HP) (N*M) (HP) (N*M) 

6250     10,8 12,23 11,3 12,81 

6500 10,1 11,08 11,4 12,46 11,3 12,33 

6750 11,1 11,69 10,8 11,4 10,5 11,02 

7000 10,9 11,05 10,7 10,87 10,5 10,92 

7250 10,4 10,32 10,9 10,72 10,2 10,52 

7500 10 9,52 10,5 9,98 9,2 8,77 

7750 10 9,19 10,1 9,29 9,8 9,04 

8000 9,6 8,52 10,4 9,25 9,1 8,12 

8250 9,3 7,97 9,4 8,1 9,4 8,12 

8500 9,6 8,03 9,7 8,15 8,3 6,96 

8750 9,1 7,4 9,2 7,46 8,1 6,57 

9000 8,4 6,63 9,6 7,63 8,1 6,46 

Average 9,864 9,218 10,245 9,574 9,500 8,985 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Untuk variasi performa terbaik adalah sebagai berikut: Variasi dengan Torsi maksimal terbesar diperoleh pada variasi 

pegas 2000RPMdan roller 12gr dengan nilai torsi sebesar 12,81 Nm. Sedangkan, untuk Hourse Power terbesar diperoleh 

pada variasi pegas 1000 RPMdan roller 12gr dengan nilai sebesar 11,87 Hp. 

 

Adapun kesimpulan dari torsi dan daya maksimal yang didapat pada setiap variasi sebagai berikut: Untuk torsi dan daya 

maksimal terbaik dedapat pada spring 1000 RPMdan roller 12 gram dengan nilai torsi sebesar 11.08 Nm dan daya sebesar 

10.01 hp. Untuk torsi dan daya maksimal terbaik dedapat pada spring 1500 RPMdan roller 12 gram dengan nilai torsi 

sebesar 12.46 Nm dan daya sebesar 11.04 hp. Untuk torsi dan daya maksimal terbaik dedapat pada spring 1000 RPMdan 

roller 12 gram dengan nilai torsi sebesar 12.33 Nm dan daya sebesar 11.03 hp. 

 

Pada pegas dan roller pada Torsi dan daya mempunyai pengaruh persentase yang berbeda- beda, variasi dengan persentase 

Torsi lebih baik dari standard didapat pada variasi 2000RPM roller 12gr dengan persentase 2,81 % lebih besar dari Torsi 

standard, kemudian untuk Daya yang lebih baik diperoleh pada variasi pegas 1000 RPM dan roller 12gr dengan 

persentase 4,12% lebih besar dibanding variasi standard. 

 

Diperoleh hanya 2 variasi second market yang memiliki Torsi dan Daya yang lebih baik dari variasi standard yaitu variasi 

pegas 1000 RPMdengan roller 12 gram dan variasi pegas 2000 RPMdengan roller 12grm. Pada variasi 1000RPMdan 12 

gram diperoleh Hourse Power yang lebih besar sebesar 4,12%. Namun mempunyai Torsi lebih rendah 10% dari variasi 

standard. Kemudian, untuk variasi 2000 RPMdan 12 gram mempunyai Hourse Power lebih rendah dari standard sebesar 

0,88% dan memiliki Torsi 2,81% persen lebih baik dari variasi standard. Namun pada daya dan torsi rata-rata dibeberapa 

putaran mesin variasi standard lebih besar dibandingkan kedua variasi tersebut. Artinya variasi standard lebih stabil. 

 

Saran 

Adapun saran yang diberikan penulis agar bisa digunakan pada penelitian lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

Menggunakan motor keluaran lebih baru, agar teknologi tetap update dan menyesuaikan kebutuhan pasar. 

Menambahhkan penelitian dan modifikasi pada bagian kampas ganda atau kampas sentrifugal karena merupakan bagian 

CVT yang dapat meningkatkan feforma 
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